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Abstract: Rice (Oryza sativa L.) is a staple food for Indonesians and plays a
vital role in the country's economy. To increase rice production,
intensification methods, including the use of fertilizers, are crucial. However,
overuse of chemical fertilizers can damage soil structure and reduce microbial
diversity. Organic fertilizers and biofertilizers, such as Trichoderma
asperellum, have emerged as sustainable alternatives to chemical fertilizers
due to their ability to produce growth-promoting hormones. This study
investigates the effect of adding ecoenzyme to black glutinous rice-based
Trichoderma asperellum formulas on the root length of Bujang Marantau rice
variety seedlings. Using a Completely Randomized Design (CRD) with five
treatments and five replicates, root growth was observed under varying
concentrations of ecoenzyme (0%, 20%, 40%, 60%, and 80%). Results show
that a 20% ecoenzyme concentration enhanced root length compared to the
control. Higher concentrations, however, exhibited diminishing effects due to
potential nutrient imbalances. The findings underscore the potential of
ecoenzyme-enhanced Trichoderma asperellum formulations for sustainable
agriculture.

*Corresponding Author:
Yutrin Nisya Afyeni,
Departement of Biology,
Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Padang State
University, West Sumatera,
Indonesia;

Email: nisyayutrin@gmail.com

Keywords: Black glutinous rice; cultivation;

Trichoderma asperellum.

ecoenzyme; organic

Pendahuluan mendukung keberlanjutan produksi padi.

Salah satu varietas lokal padi yang

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman
pangan utama yang berperan signifikan dalam
menjaga ketahanan pangan serta mendukung

perekonomian Indonesia. Sebagai bahan
pangan pokok bagi sebagian  besar
masyarakat, padi juga menjadi sumber

pendapatan utama bagi petani (Hanafi et al.,

2023). Dalam meningkatkan produktivitas
padi, pemerintah  mengimplementasikan
berbagai program intensifikasi dan

ekstensifikasi di sektor pertanian. Namun,
terbatasnya lahan yang dapat dikonversi
sebagai lahan pertanian menjadi kendala
utama dalam  penerapan  ekstensifikasi
(Kusnadi et al., 2011). Oleh karena itu,
intensifikasi, seperti penggunaan varietas
unggul dan pemanfaatan pupuk anorganik
sebagai input utama (Fathurrohman et al.,
2018), menjadi solusi utama untuk
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berpotensi tinggi untuk dikembangkan adalah
varietas Bujang Marantau. Varietas ini
memiliki keunggulan dalam aspek agronomi,
seperti  ketahanan terhadap hama dan
penyakit, sehingga menjadi opsi yang
potensial bagi petani (Salfiati et al., 2024).
Pada praktiknya, peningkatan produktivitas
padi tidak terlepas dari peran pupuk sebagai
input utama. Namun, penggunaan pupuk
anorganik secara intensif telah menimbulkan
berbagai masalah, seperti kerusakan struktur
tanah dan penurunan kesuburan tanah secara
bertahap (Murnita & Taher, 2021). Oleh sebab
itu, penerapan pupuk organik, khususnya
pupuk hayati seperti biofertilizer, menjadi
alternatif yang mendukung sistem pertanian
berkelanjutan (Khotimah et al., 2024)

Pupuk hayati berbasis mikroorganisme
fungsional, seperti Trichoderma sp. memiliki
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beragam manfaat, termasuk kemampuannya
menghasilkan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
seperti asam indole-3-asetat (IAA), giberelin,
dan sitokinin. Hormon-hormon tersebut
berperan Krusial dalam merangsang
perkembangan akar, pertumbuhan tunas, serta
diferensiasi sel pada tanaman.(Zani & Anhar,
2021).

Dalam praktik laboratorium,
Trichoderma sp. biasanya diperbanyak
menggunakan medium Potato Dextrose Agar
(PDA) yang cenderung tidak ekonomis dan
mudah terkontaminasi (Aulia et al., 2014).
Untuk mengatasi kendala tersebut, medium
alternatif berbahan alami, seperti beras ketan
hitam dapat dikembangkan, karena kandungan
karbohidratnya yang tinggi serta
kemampuannya untuk terurai secara alami
(Hilmy, 2019). Meskipun demikian,
penggunaan beras sebagai medium masih
belum mampu mempertahankan lama simpan
spora Trichoderma sp. Oleh sebab itu, perlu
ditambahkan ecoenzyme (Khatimah et al.,
2024).

Penggunaan ecoenzyme sebagai bahan
tambahan pada formula berbahan dasar beras
ketan hitam juga menunjukkan potensi yang
besar. Ecoenzyme mengandung berbagai
nutrisi esensial, termasuk karbon organik,
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang
berperan dalam mendukung pertumbuhan
serta aktivitas Trichoderma. Penambahan
ecoenzyme pada formula T. asperellum
berbahan dasar beras ketan merah sebelumnya
terbukti mampu meningkatkan daya simpan
spora (Khatimah et al., 2024). Namun,
penelitian mengenai pengaruh ecoenzyme
pada formula berbahan dasar beras ketan
hitam masih terbatas, terutama dalam
aplikasinya terhadap tahap perkecambahan
padi.

Tahap perkecambahan merupakan fase
krusial dalam siklus hidup tanaman padi, yang
berperan dalam menentukan keberhasilan
pertumbuhan vegetatif berikutnya (Armandoni
et al., 2023). Tahap ini, panjang akar
kecambah menjadi indikator utama kualitas
awal pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  penambahan ecoenzyme pada
formula Trichoderma asperellum berbahan
dasar beras ketan hitam terhadap panjang akar
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kecambah padi varietas Bujang Marantau.
Bahan dan Metode

Waktu dan temmpat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan
metode eksperimen pada bulan Juli sampai
November 2024 di Laboratorium Mikrobiologi,
Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan
lImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Padang.

Alat dan bahan penelitian

Alat yang digunakan meliputi cawan
petri, tabung reaksi, gelas ukur, batang
pengaduk, timbangan, bunsen, erlenmeyer (500
mL dan 1000 mL), rak tabung reaksi, autoclave,
ose, hot plate stirrer, gelas beker (1000 mL),
Laminar Air Flow (LAF), pipet tetes, vortex,
kaca objek, kaca penutup, mikroskop, cutter,
gunting, inkubator, baki semai, dan plastik
hitam. Bahan penelitian terdiri atas aquadest,
beras ketan hitam, bubuk PDA, alkohol 70%,
tisu, aluminium foil, kapas, kain kasa, plastik
wrap, kertas label, isolat T. asperellum, serta
benih padi varietas Bujang Marantau.

Metode penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima
jenis perlakuan yang masing-masing diulang
sebanyak lima kali.

Prosedur penelitian

Persiapan penelitian

Medium ketan hitam disiapkan dengan
menggiling 300 g beras ketan hitam hingga
menjadi tepung, yang kemudian dicampur
dengan aquadest hingga mencapai volume 600.
Campuran ini dipanaskan menggunakan hot
plate, didinginkan, dan disaring untuk
memperoleh ekstrak. Ekstrak medium sebanyak
10 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
disterilisasi menggunakan autoclave,
didinginkan, dibungkus plastik wrap, dan
diinkubasi pada suhu ruang selama tiga hari
sebelum digunakan sebagai medium inokulasi T.
asperellum. Inokulasi T. asperellum dilakukan
dengan memindahkan biakan yang telah
diremajakan pada medium PDA ke dalam
aquadest steril untuk menghasilkan suspensi.
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Suspensi ini  dihomogenkan menggunakan
magnetic stirrer, lalu sebanyak 1 mL suspensi
ditambahkan ke medium ketan hitam yang telah
disiapkan, dan pertumbuhannya diamati.
Sementara itu, larutan ecoenzyme dengan pH 3
diperoleh dari proyek mahasiswa dengan variasi
konsentrasi 20 mL, 40 mL, 60 mL, dan 80 mL,
yang diencerkan hingga 100 mL menggunakan
aquadest.

Pelaksanaan penelitian

T. asperellum tumbuh optimal pada
medium ketan hitam setelah lima hari inkubasi,
kemudian ditambahkan ecoenzyme dengan
konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80% sebanyak
1 mL per tabung reaksi. Formula ini digunakan
untuk merendam benih padi varietas Bujang
Marantau yang telah dijemur selama 48 jam.
Benih yang terapung dibuang, lalu diperam
dalam kondisi lembap selama 24 jam sebelum
disemaikan pada cawan petri yang berisi kapas
lembap sesuai konsentrasi ecoenzyme, dengan
lima ulangan untuk setiap perlakuan. Setiap
cawan petri diisi 50 butir benih dan diinkubasi
hingga berkecambah selama satu minggu.
Selama proses ini, kelembapan dijaga dengan
penyemprotan air pagi dan sore, dan cawan petri
ditempatkan di rak inkubasi yang dilindungi
plastik hitam berlubang untuk menghindari
gangguan eksternal.

Pengamatan

Parameter pengamatan pada penelitian ini
adalah Panjang akar yang diukur pada hari ke-7
setelah semai, dengan cara mengambil 10
sampel kecambah secara purposif dari 50
kecambah yang di semai. Panjang radikula
diukur menggunakan penggaris (cm) dengan
mengukur akar primer dari bagian pangkal
hingga ujung akar terpanjang (Wibowo, 2020).
Data panjang akar digunakan  untuk
menganalisis pengaruh konsentrasi ecoenzyme
terhadap pertumbuhan kecambah padi.

Analisis data

Data hasil pengamatan  dianalisis
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA),
dan jika terdapat perbedaan yang signifikan,
analisis dilanjutkan dengan uji Duncan's
Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat
signifikansi 5% (Gomez & Wiley, 1995).
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Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan panjang akar

Hasil  penelitian tentang  pengaruh
konsentrasi ecoenzyme pada  formula
Trichoderma asperellum berbahan dasar beras
ketan hitam terhadap panjang akar kecambah
padi varietas Bujang Marantau, didapatkan data
dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Pengukuran Penambahan Ecoenzyme
terhadap Panjang Radikula (ANOVA, p<0,05)

Perlakuan Rata-rata Panjang
No. Konsentrasi Akar (cm)
Ecoenzyme (%)
1. 20 4,262
2. 80 3,438®
3. 40 3,388%
4, 60 3,342®
5. 0 (Kontrol) 3,030°

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama, berbeda tidak nyata pada taraf 5 %
menurut DNMRT

Pembahasan

Hasil penelitian, pemberian konsentrasi
ecoenzyme pada formula T. asperellum berbahan
dasar beras ketan hitam berpengaruh tidak nyata
secara statistik terhadap panjang akar kecambah
padi. Rata-rata panjang akar pada konsentrasi 0%
adalah 3,030; konsentrasi 20% mencapai 4,262;
konsentrasi 40% sebesar 3,388; konsentrasi 60%
sebesar 3,342; dan konsentrasi 80% sebesar 3,438.
Meskipun demikian, perlakuan dengan konsentrasi
ecoenzyme 20% menghasilkan panjang akar
tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa, pada
konsentrasi 20%, interaksi antara T. asperellum
dan ecoenzyme mencapai kondisi yang optimal
dalam menyediakan nutrisi bagi pertumbuhan akar
kecambah. Pada konsentrasi ini, kebutuhan hara
tanaman telah tercukupi sehingga pertumbuhan
akar dapat dimaksimalkan. Namun, penambahan
konsentrasi ecoenzyme yang lebih tinggi (40%,
60%, atau 80%) tidak memberikan manfaat
tambahan yang signifikan.

T. asperellum dikenal sebagai agen hayati
yang dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi dan
merangsang pertumbuhan akar melalui produksi
IAA (Chinnaswami et al., 2021). Sementara itu,
ecoenzyme juga menghasilkan IAA (Meitiniarti et
al., 2025) serta nutrisi dan enzim yang dapat
menciptakan  lingkungan yang  mendukung
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aktivitas Trichoderma. Hormon IAA berperan
dalam berbagai proses pertumbuhan tanaman,
termasuk pembesaran dan diferensiasi sel (Ardiana
& Advinda, 2022). IAA berpengaruh terhadap
panjang akar, sejalan dengan penelitian Herlina et
al., (2016) yang menyatakan bahwa, isolat bakteri
penghasil 1AA berpengaruh terhadap jumlah akar.
Selain itu, penambahan IAA dari sumber eksternal
dapat meningkatkan kadar IAA dalam tanaman,
sehingga merangsang pembentukan akar lateral
(Patten & Glick, 2002). Sinergi antara keduanya
berpotensi meningkatkan produksi IAA dan
pertumbuhan akar secara lebih efektif.

Peningkatan panjang akar pada konsentrasi
20% berkaitan dengan peran IAA yang dihasilkan
oleh T. asperellum serta kontribusi ecoenzyme
dalam meningkatkan kadar 1AA dalam medium.
Hormon ini diketahui berperan dalam merangsang
pembentukan akar lateral dan memperpanjang akar
utama. Namun, efektivitas produksi dan kerja IAA
juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
terutama pH medium. Produksi hormon IAA oleh
bakteri diketahui meningkat dalam kondisi asam
(Ardiana & Advinda, 2022).

Kondisi asam dapat meningkatkan produksi
IAA. Akan tetapi, lingkungan yang terlalu asam
akibat peningkatan konsentrasi ecoenzyme dapat
menghambat pertumbuhan T. asperellum pada
medium (Marsodinata, 2022). Lingkungan yang
terlalu asam dapat menghambat penyerapan
beberapa unsur hara esensial bagi tanaman.
Beberapa unsur hara esensial, seperti nitrogen (N),
kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan
sulfur (S), diketahui mengalami penurunan
ketersediaannya seiring dengan turunnya pH pada
media pertumbuhan (Siswanto, 2018). Oleh karena
itu, penggunaan ecoenzyme dalam medium
pertumbuhan T. asperellum perlu dioptimalkan
agar tetap berada dalam Kkonsentrasi yang
mendukung pertumbuhan akar tanpa menghambat
ketersediaan unsur hara.

Ecoenzyme sebagai produk fermentasi
bahan organik mengandung berbagai nutrisi yang
dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme.
Beberapa unsur hara didalam ecoenzyme antara
lain: N, P, K dan C-Organik (Salsabila & Winarsih,
2023). Unsur Karbon (C), nitrogen (N), fosfor (P),
dan kalium (K) merupakan unsur esensial yang
berperan dalam pertumbuhan serta produksi spora
Trichoderma sp. Unsur-unsur ini berperan dalam
pembentukan karbohidrat, seperti glukosa, yang
dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk proses
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reproduksi, serta dalam sintesis protein dan lemak
yang mendukung metabolisme Trichoderma sp.
(Suharni et al., 2023).

Ecoenzyme yang digunakan memanfaatkan
kulit buah nanas. Kulit buah mengandung asam
organik alami yang berperan sebagai sumber bahan
organik dan dapat dikonversi menjadi larutan
enzim (Salsabila dan Winarsih, 2023). Kandungan
asam organik dalam ecoenzyme, membuat pH
ecoenzyme menjadi asam. Kredics et al., (2003)
mengemukakan bahwa strain Trichoderma dapat
berkembang pada berbagai tingkat keasaman
media dengan rentang pH 2,0 hingga 6,0.

Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
pemberian  ecoenzyme pada formula T.
asperellum berbahan dasar beras ketan hitam
mempengaruhi  pertumbuhan panjang akar
kecambah padi varietas Bujang Marantau.
Konsentrasi ecoenzyme 20% menghasilkan rata-

rata panjang akar tertinggi, sedangkan
konsentrasi 0% menghasilkan rata-rata terendah.
Media beras ketan hitam  potensial

dimanfaatkan sebagai bahan dasar formula
karena mengandung karbohidrat, lemak,
protein, dan kalsium sebagai nutrisi tambahan
bagi T.asperellum.
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